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1. SUJUD TILAWAH 
Diskripsi masalah 

Masjid yang besar yang banyak jamaahnya yang mana sebagian makmum tidak bsa 
melihat gerakan imam ataupun makmum di belakang imam secara langsung akan 
sering menyebabkan timbulnya permasalahan tentang aturan berjamaah, 
sebagaimana yang terjadi di suatu daerah, katakana di kota suka maju misalnya, 
suatu saat imam membaca surat yang mana dalam ayat ayatnya terdapat ayat 
sajdah, oleh karena kebiasaan seorang imam tadi jika membaca ayat sajdah dia 
melakukan sujud tilawah, maka ketika dalam solatpun saat sampai pada ayat sajdah 
ia melakukan sujud tilawah pula. Namun yang terjadi saat itu jamaah sholat yang ada 
di shof belakang karana tidak memperhatikan ayat yang dibaca atau mungkin kurang 
faham tentang ayat sajdah, ketika imam takbir untuk melakukan sujud tilawah, 
mereka kira takbir rukuk, ketika bangun mereka kira l'tidal dan seterusnya. 

Pertanyaan : 

a. Apa yang harus dilakukan seorang makmum yang sudah terlanjur sampai pada 
gerakan l'tidal padahal imam kembali berdiri untuk melanjutkan bacaan ayat ? 
b. Lebih utama manakah bagi seorang imam melakukan sujud tilawah saat sholat 
atau membaca bacaan tasbih ketika membaca ayat sajdah ? 

Jawaban : 

a. tdk apa apa tetap meneruskan sholatnya dan mengikuti imam sampai selesai 
karena dia tidak sengaja melakukannya dikarenakan memang tidak tahu,, akan 
tetapi jika ia tau dan sengaja melakukannya maka sholatnya batal. 


Artinya : Seperti ssujud tilawah ( contoh dari sunnah yang dianggap perbedaan yang 
mencolok ), apabila imam melakukan sujud tilawah sedang makmum tidak melakukan atau 
sebaliknya dengan sengaja dan mengetahui hukum keharoman tidak mengikuti imam bagi 
seorang makmum maka batal sholatnya, jika tidak mengikutinya karena lupa atau tidak tahu 
maka tidaklah batal sholatnya. ( l'Anah Tholibin juz 2 hal 37 ) 

b. Lebih utama sujud tilawah, karena sesuai dengan dalil hadist, sedangkan 


(37 U-a / 2 £) - 



membaca tasbih itu qiyasi. 


(242 o- 3 / 4 ^) - 
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"Sungguh Ibnu Hajar telah ditanya tentang ucapan seseorang "Sami'na wa atha'na 
ghufranaka Rabbana wa ilaika al-mashir ", ketika meninggalkan sujud Sajdah karena hadas 
atau tak mampu sujud sebagaimana berlaku diantara kami. Apakah membaca kalimat 
tersebut sudah menduduki sebagai ganti sujud, sebagaimana ulama katakan di dalam 
masjid membaca Tasbih, Tahmid dan Tahlil, sebab akan menyamai keutamaan 2 rakaat 
sebagaimana dikutip oleh Syaikh Zakariya dalam Syarah ar-Raudl dari kitab Ihya'? Ibnu 
Hajar menjawab: Hal itu (membaca Sami'na wa atha'na) tidak ada dasarnya. Maka tidak 
bisa menggantikan sujud Sajdah. Bahkan makruh baginya membaca ayat tersebut jika 
tujuannya adalah membaca al-Quran (karena hadas)". Jika seseorang tidak 
memungkinkan bersuci atau tidak bisa melakukan sujud Sajdah karena sibuk, maka 
bacalah Sublicmallcilj waljTamdulillah wa lailaha ijlallah wallahu akbar wa la haula wa /a 
guwwata illa biiiah al-aliwi al-adzim, 4 kali. Dengan diqiyaskan pada pendapat sebagian 
ulama tentang kesunahan membaca kalimat tersebut bagi orang yang tidak 
memungkinkan melakukan salat Tahiyat al-Masjid, karena hadas atau sibuk. Hal ini juga 
dianjurkan dalam masalah sujud Syukur" (Hasyiyah al-Jamal 4/242) 


2 . TEROMPET TAHUN BARU 
Diskripsi masalah 

Tepat tanggal 1 Januari, dibelahan dunia pasti menyelenggarakan yang namanya 
tahun baru, tidak terkecuali di negara kita ini. Dalam Islam, istilah demikian juga 
dikenal sebagaimana biasa dirayakan pada tanggal satu Muharram. Secara esensial, 
tahun baru Islam dengan tahun baru yang lain tidak jauh berbeda, yakni: moment 
yang begitu berharga bagi setiap orang untuk intropeksi diri, sejauh mana nilai positif 
dan negatifnya perbuatan yang selama ini dilakukan. Namun perbedaan itu justru 
muncul mengekspresikan moment tersebut. Dalam Islam, tahun baru dirayakan 
dengan perbuatan yang terdapat nilai-nilai ibadahnya. Akan tetapi tahun baru diluar 
Islam identik dengan hura-hura, ugal-ugalan dan sejenisnya. Kendati demikian, tak 
sedikit orang-orang Muslim yang ikut merayakan hal itu. 

Pertanyaan 

Bagaimana hukum orang Islam ikut merayakan tahun baru selain Islam? 

Jawaban : 
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Haram karena tasyabbuh (menyerupai) dengan orang kafir atau orang fasiq 


. ( f^ * * j * jL (j-®) {151-/15011 



s^C.) lilli £^_uj (_5^) 0^)' g >«-il j 



# <iAil a-Lioj 


{Almi'yar 15011 / 151-} (Barang siapa menyerupai satu kaum, maka ia digolongkan kaum 
tersebut) 

Imam Alwansyarisi Al Maliki dalam kitab Al Mi'yar: berjudul (Merayakan tahun baru 
Miladiyah). Abu Asbagh Isa bin Muhammad At tamili ditanya tentang malam Januari yang 
disebut orang sebagai tahun baru Miladiyah, mereka bersemangat untuk persiapan dan 
menjadikannya sebagai salah satu hari raya, dan menyiapkan diantara mereka 
bermacam-macam makanan, buah-buahan dan berbagai hadiah untuk silaturahim. Laki- 
laki dan perempuan tidak bekerja pagi harinya sebagai penghormatan terhadap hari 
tersebut dan menjadikan hari tersebut sebagai hari permulaan tahun: 

Apakah "wahai yang dimulyakan Allah" hal seperti itu termasuk bid'ah yang diharamkan, 
yang tidak dihalalkan dilakukan oleh seorang muslim dan tidak pula wajib bagi seseorang 
dari kerabat dan sanak kadang menyiapkan berbagai makanan? Ataukah itu hanya 
makruh bukan haram yang jelas? Atau boleh? Dan telah ada hadist-hadist ma'sur dari 
Rasulullah SAW tentang umatnya yang menyerupai umat Nasrani tentang perayaan hari 
tahun baru dan berpakaian ala badut. Sesungguhnya mereka akan dikumpulkan bersama 
umat tersebut pada hari kiamat. Dan Dalil tentang itu juga bahwa Nabi Muhammad SAW 
bersabda (Barang siapa menyerupai satu kaum maka dia adalah bagian dari mereka) 


Almausu'ah Al Fiqhiyah 9-12 

Tentang menyerupai orang kafir dalam Hara Raya mereka: 11- Tidak diperbolehkan 
menyerupai orang kafir dalam merayakan hari raya mereka seperti sudah tertera dalam 
hadist: (Barang siapa menyerupai satu kaum maka dia adalah bagian dari mereka). 
Artinya orang muslim haruslah menjauhkan diri dari kesepahaman dengan orang kafir di 
setiap hal yang mereka istimewakan. ( Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan 


12-9 4£.yj*jAl\ 
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senang kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya 
petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar)". Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti 
kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi 
pelindung dan penolong bagimu). 


3. VALENTIN E DAY 
Diskripsi masalah 

Tanggal 14 februari merupakan hari dimana Valentine Day dirayakan, menurut satu 
versi sejarah terjadinya valentine Day adalah berawal pada dihukum matinya 
seorang martir Kristen yaitu St. Valentine pada tanggal 14 Februari 270 M pada masa 
pemerintahan Kaisar Constantin Agung (280 - 337 M) karena ia menolak kebijakan 
sang kaisar yang melarang terjadinya pertunangan dan pernikahan. Semua itu terjadi 
ketika bangsa Romawi terlibat dalam banyak peperangan dimana Kaisar merasa 
kesulitan merekrut para pemuda untuk memperkuat Armada perangnya, hal itu 
disinyalir karena banyak pria enggan meninggalkan keluarganya atau 
kekasihnya. Dalam The Encylopedia Britania vol. 12 sub. Judul Christiany menjelaskan 
"Agar lebih dapat mendekatkan lagi terhadap ajaran Kristen pada tahun 495 M. Paus 
Gelasius I merubah upacara Romawi Kuno, menjadi hari perayaan gereja dengan 
nama Saint Valentine Day, untuk menghormati Saint Valentine yang mati". Di 
Indonesia perayaan Valentine banyak dilakukan oleh kalangan muslim, mereka 
menganggap hari itu merupakan saat tepat untuk mengungkapkan rasa kasih sayang. 

Perrtanyaan 

a. Bagaimana hukum merayakan Valentine Day ? 

b. Bolehkah menjual pernak-pernik (souvenir) Valentine Day ? 

Jawaban : 

a. Dalam hal ini terdapat pemilahan hukum sebagai berikut : 

■S Kufur, bila ada tujuan menyerupai non muslim dan sampai kagum pada agama mereka 
■S Haram apabila hanya bertujuan menyerupai non muslim tanpa disertai kecondongan pada 
agama mereka 

b. Haram karena termasuk ikut serta terjadinya kemaksiatan 


332 : u- 3 2 : £ Lp' 
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Fatwa Ibnu Taimiyah Jilid 2, hal 332 

Dan Jumhur Umat menyatakan "karohah" - apakah "karohah" mengharamkan atau 
karohah tanzih (tidak sampai derajat haram) - yaitu memakan daging yang disembelih untuk 
hari raya mereka dan qurban mereka, dikategorikan "Uhilla bihi lighoillahi bih atau 
menyembelih bukan karena Allah" dan "(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk 
berhala" dan demikian juga dilarang untuk membantu mereka pada hari raya mereka 
dengan hadiah dan jaul beli. Jumhur umat mengatakan: Seseungguhnya tidak dihalalkan 
bagi orang-orang muslim untuk menjual kepada orang Nasrani sesuatu yang berkaitan 
dengan hari rayanya, tidaklah daging, darah, pakaian dan tidak meminjamkan hewan dan 
tidak pula menolong apapun untuk kepentingan agama mereka; karena hal tersebut 
merupakan ta'dhim terhadap kesyirikan mereka dan menolong kekafiran mereka. Dan para 
penguasa seharusnya melarang orang muslim untuk itu, karena Allah SWT telah berfirman: 
Dan tolong menolonglah kalian dalam hal kebaikan dan taqwa dan janganlah tolong 
menolong dalam dosa dan pelanggaran. 
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Fatwa Ibnu Hajar Al Haitami Juz 4, hal. 238. 

Dan sekolompok muslimin jika melihat apa yang mereka lakukan, meniru seperti mereka. 
Apakah menjadi kafir atau berdosa atau tidak jika melakukan seperti yang mereka lakukan 
tanpa l'tiqod untuk mengagungkan ri raya mereka dan tanpa ikut kepercayaan mereka? 
Dan di jawab (semoga Allah SWT maenjadikan ilmunya bermanfaat untuk kaum muslimin) 
dengan berkata: Tidaklah kafir melakukan seperti itu, telah dijelaskan sahabat kami bahwa 
ketika hanya mengencangkan tali pinggang baju pendeta mereka atau hanya memasangkan 
peci di kepala seorang majusi tidaklah kafir. Maka ketidak kafiran lebih tepat untuk 
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(jawaban) soal tersebut di atas. Bahkan melakukan seperti yang disebutkan di atas tidaklah 
haram jika bermaksud untuk meniru orang kafir dan bukan untuk berniat kafir, tetapi jika 
tidak demikian maka menjadi kafir. Kesimpulannya, jika dia melakukan itu untuk meniru 
mereka sebagai syiar kafir maka sudah pasti kafir, namun bila untuk syiar hari raya mereka 
tanpa berniat kafir tidaklah kafir, tetai itu berdosa. Jika tidak berniat untuk meniru mereka 
maka tidak apa-apa. 

Kemudian saya melihat umat zaman sekarang menyebutkan sesuai apa yang saya ucapkan 
dengan berkata: dan dari bid'ah yang paling buruk yaitu menyepakati kaum Nasrani tentang 
hari raya mereka dengan meniru makan mereka, hadiah untuk mereka, dan menerima 
hadiahnya, dan yang paling berhati-hati dalam masalah ini adalah orang Mesir. Dikatakan: 
(barang siapa menyerupai satu kaum maka ia adalah bagian dari mereka). Bahkan ibnu Haj 
mengatakan: Tidak dihalalkan bagi seorang muslim menjual sesuatu apapun kepada Nasrani 
untuk kepentingan Hari Raya mereka; tidak daging, darah, pakaian dan tidak juga 
meminjamkan sesuatupin meskipun kendaraan karena berarti menolong kekafiran mereka 
dan menjaga urusan mereka, maka seorang muslim terlarang untuk itu. 

4. JUMATAN WANITA 
Diskripsi masalah 

Dalam media youtube beredar video rekaman seorang ustadz yang mengatakan bahwa 
sholat jumat bagi wanita hukumnya wajib, hanya saja jamaah jum'at bagi wanita 
hukumnya sunnah demikian tersebut berdasarkan hadist shohih menurut beliau, oleh 
karena itu menurut kesimpulan ustad tersebut wanita tetap wajib melakukan sholat 
jumat dua rokaat walaupun dikerjakan sendirian di rumah karena sholat zhuhur di hari 
jum'at itu tidak ada. 


Pertanyaan : 

Benarakah pernyataan tersebut ? 

Jawaban : 

Tidak Benar karena : 

pertama :sholat ulama sepakat bahwa wanita tidak wajib melaksanakan shalat Jumat, 
meskipun dia tidak sedang safar, dan tidak ada udzur apapun. 


(142 / 6 £) - 
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Fathul Bari-lbnu Rajab (Jilid 6, hal. 142) 


6 | Hasil Bahtsul Masail Kabupaten Klaten ke-43 



Lembaga Bahtsul Masail (LBM) PCNU Kab. Klaten 
Kabupaten Klaten 




Dan dalam kitab (Shohih Bukhori) dari ibnu Mas'ud, bahwa Nabi Muhammad SAW ingin 
membakar rumah orang yang meninggalkan sholat jum'at, dan sudah pernah disebutkan. 

Datang dari Abu Daud dengan isnad shohih, dari Toriq bin Shihab, dari Nabi SAW berkata: 
(Sholat jum'at wajib dilakukan secara berjamaah kecuali 4 orang: Budak, wanita, anak 
(belum baligh), dan orang sakit)." 

"Jumatan adalah kewajiban bagi setiap muslim, untuk dilakukan secara berjamaah, kecuali 
4 orang: Budak, wanita, anak (belum baligh), dan orang sakit." 


Kedua, wanita boleh menghadiri jumatan 


Jika ada wanita yang menjaga adab islami, dia dibolehkan menuju masjid untuk 
melaksanakan shalat Jumat dengan adab-adab islami pula. Cara yang dia lakukan sama 
persis dengan jumatan yang dilakukan jamaah laki-laki. Artinya, dia wajib mendengarkan 
khutbah dengan seksama, tidak boleh ngobrol dengan temannya, dan dia hanya shalat 2 
rakaat bersama imam, sebagaimana aturan jumatan yang kita kenal. 


Ibnul Mundzir dalam kitab Al-ljma' mengatakan: 

(jg-ic. (ji ojL-aS ^LaVI (j) ^glc- lj«-A^.ij 


"Mereka (para ulama) sepakat bahwa jika ada wanita yang menghadiri Jumatan bersama 
imam, kemdian dia shalat bersama imam, maka itu sudah sah baginya." (Al-ljma', no. 53). 

Maksud Ibnu Mundzir, dia tidak wajib melaksanakan shalat zuhur karena telah 
melaksanakan Jumatan. 


Hal senada juga dikatakan Ibnu Qudamah, setelah beliau memaparkan, Jumatan tidak wajib 
bagi wanita, beliau menegaskan: 




"Hanya saja jumatan itu sah dikerjakan wanita (bersama imam). Karena mereka shalat 
jamaahnya sah (maksudnya: wanita boleh shalat jamaah, pen.). Dulu para wanita shalat 
berjamaah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam." (Al-Mughni, 2:243) 


Ketiga, shalat Jumat sendirian di rumah, tidak sah 
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Para ulama sepakat bahwa jumatan hanya boleh dikerjakan secara berjamaah. Tanpa 
jamaah, jumatannya tidak sah. Baik yang melakukan ini laki-laki maupun wanita. Dalilnya 
adalah hadis yang telah disebutkan di atas: 


4£-Uik. ^ Jc. j 4 x 


"Jumatan adalah kewajiban bagi setiap muslim, untuk dilakukan secara berjamaah.." 


Artinya, tanpa berjamaah, tidak mungkin bisa jumatan. Hanya saja ulama berbeda 
pendapat, berapakah jumlah minimal jamaah, sehingga boleh melaksanakan jumatan. Ada 
yang mengatakan minimal 3 orang, ada yang mengatakan 40 orang, dan ada yang 8ampon 
batasan satu 8ampong. 


Lebih dari itu, wanita juga tidak boleh dilakukan antar-jamaah wanita. Karena pelaksanaan 
jumatan bagi wanita hanya mengikuti jumatan yang diadakan kaum muslimin laki-laki di 
masyarakat tersebut. Mereka berkumpul di satu tempat, untuk melaksanakan shalat, 
mendengarkan khutbah, dan melakukan banyak syiar islam di sana. Dan itu semua tidak 
mungkin dilakukan oleh wanita. 


Oleh karena itu, jika wanita tidak jumatan di masjid maka dia shalat zuhur di rumah. 


Lajnah Daimah memfatwakan: 


Lal i ^jJI ( j 1 > «'H (ji LgJ i (je. 1 g J $£> 4 x II ^La) 4 x .a 'N 11 oi^all |jj 

4 x < 1 ^ (_ji LgJ i j > (j! LgJ jjl 

Jika wanita shalat Jumat bersama imam masjid, maka itu sudah cukup baginya sehingga 
tidak perlu shalat zuhur, sehingga tidak boleh melaksanakan shalat zuhur di hari itu (setelah 
jumatan). Namun jika dia shalat sendirian maka tidak ada kewajiban shalat baginya, kecuali 
shalat zuhur, dan dia tidak boleh shalat Jumat (2 rakaat, pen.). (Majmu' Fatawa, 7:337) 


Keempat, yang lebih afdhal, wanita shalat zuhur di rumah dan tidak ikut jumatan 


Ini berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 


t w' . .1 ^SeLuli I V 
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Lembaga Bahtsul Masail (LBM) PCNU Kab. Klaten 
Kabupaten Klaten 


"Janganlah kalian menghalangi istri kalian untuk ke masjid. Dan rumah mereka itu lebih baik 
bagi mereka.” (HR. Abu Daud ) 
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